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Harakatuna.com. Jakarta – Presiden Joko Widodo meminta para santri menjadi
panutan dalam menjaga sikap toleran antar-umat beragama. Jokowi ingin santri
menyebarkan moderasi dalam beragama. Itu disampaikan Jokowi saat sambutan
pada Apel Santri dan Pelajar Emas 2045, di Wonosobo, Jawa Tengah.

“Santri dan pelajar juga harus menjadi contoh bagi generasi muda Indonesia.
Bagaimana mencintai bangsa ini,  bagaimana mencintai negara ini,  bagaimana
menjaga  persatuan,  bagaimana  menjaga  kesatuan,  untuk  menyebarkan  Islam
yang toleran, untuk menyebarkan Islam yang moderat, untuk menyebarkan Islam
yang ramah,” kata Jokowi, Senin (22/1/2023).

Jokowi  juga berpesan agar  para santri  adaptif  dalam menghadapi  perubahan
zaman yang berkembang sangat pesat. “Tidak dalam hitungan hari, tetapi bahkan
berubah  dalam  hitungan  jam,  berubah  dalam  hitungan  detik.  Kita  juga
berhadapan dengan perubahan dengan kecepatan, perkembangan teknologi yang
dampaknya tidak hanya dirasakan oleh masyarakat kota, tetapi juga sampai ke
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desa-desa dan pelosok,” ujar Jokowi.

Hal itu yang menyebabkan Jokowi mendorong lembaga pendidikan agama agar
turut memberikan pembelajaran ilmu pengetahuan teknologi (iptek) agar santri
menguasai  inovasi  teknologi.  Kepala  negara  meminta  para  santri  cepat
mempelajari  berbagai  keterampilan  baru,  pengetahun  baru  dan  mampu
memanfaatkan  teknologi  untuk  kebaikan.

“Karena itu saya berpesan kepada para santri  dan pelajar untuk beradaptasi
dengan cepat menguasai pengetahuan, menguasai teknologi, melahirkan berbagai
inovasi,  melahirkan  berbagai  kreativitas,  untuk  meningkatkan  daya  saing
bangsa,”  pungkasnya.


